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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perancangan struktur gedung perpustakaan dengan menggunakan 

kolom miring dan tanpa kolom miring di keempat sisi gedung serta analisa yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gedung perpustakaan model 1 dan model 2 menggunakan struktur dinding 

geser untuk menghindari terjadinya rotasi pada mode 1 dan mode 2. 

2. Kolom miring yang didesain pada gedung perpustakaan model 1 

memberikan keuntungan yaitu mendukung kekuatan struktur sehingga 

dimensi struktur balok dan kolom yang digunakan pada model 1 relatif kecil 

dari model 2. Hal ini dibuktikan dengan penggunaan luas dimensi balok 

pada model 1 sebesar 1917 cm2 dan kolom sebesar 3025 cm2 sedangkan 

penggunaan luas dimensi balok pada model 2 sebesar 3025 cm2 dan kolom 

sebesar 7225 cm2 sehingga terjadi perbedaan luasan balok pada model 1 

terhadap model 2 sebesar 79,224 % dan kolom sebesar 58,13 %. 

3. Balok yang menumpu pada kolom miring pada model 1 memiliki momen 

dan geser yang lebih kecil dibandingkan balok kantilever yang terdapat pada 

model 2 akibat tidak adanya kolom miring dan belum dilakukan perbesaran 

dimensi. Perbedaan momen balok tersebut pada model 1 dan model 2 

sebesar 80,825% sedangkan perbedaan gaya geser balok sebesar 66,706 %.  

4. Elemen struktur miring yang digunakan pada model 1 gedung perpustakaan 

dapat dikategorikan bahwa elemen struktur miring antara story 1 dan story 

2 merupakan kolom miring karena gaya aksial yang diperoleh lebih besar 

daripada Agf’c/10. Sedangkan elemen struktur miring diatas kolom miring 

merupakan balok miring karena gaya aksial yang diperoleh lebih kecil 

daripada Agf’c/10. 

5. Peningkatan gaya dalam momen dan geser akibat tidak adanya kolom 

miring menyebabkan adanya perbesaran dimensi struktur yang digunakan. 

Akan tetapi, perbedaan gaya dalam momen pada balok kantilever model 2 
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gedung perpustakaan tanpa kolom miring dengan balok yang menumpu 

kolom miring pada model 1 gedung perpustakaan sebesar 89,696 % 

sedangkan perbedaan gaya geser balok kantilever sebesar 80,8 %. Hal 

tersebut membuktikan bahwa struktur tetap menghasilkan beda gaya dalam 

yang besar. 

6. Perioda struktur yang terjadi pada model 1 dengan kolom miring sebesar 

0,74 detik. Sedangkan perioda yang terjadi pada model 2 tanpa kolom 

miring yang telah diperbesar dimensi struktur sebesar 0,539 detik. Hal ini 

membuktikan bahwa struktur model 2 lebih kaku dibandingkan model 1. 

7. Lendutan yang terjadi pada model 1 dengan kolom miring adalah sebesar 

1,398 mm di story 2 dan 1,52 mm di story 3. Sedangkan lendutan yang 

terjadi pada model 2 tanpa kolom miring yang telah diperbesar dimensi 

struktur adalah sebesar 4,413 mm di story 2 dan 6,758 mm di story 3. Kedua 

model memiliki lendutan yang tidak melewati lendutan izin maksimum 

sebesar 13,89 mm dan ditinjau dengan bentang yang sama sebesar 5 meter. 

8. Kemampuan frame struktur pada kedua model dapat menahan lebih dari 

25% gaya gempa dan simpangan antar lantai pada kedua model tidak lebih 

besar daripada simpangan antar lantai ijin untuk studi ini sebesar 34 mm dan 

50 mm. 

9. Model 1 gedung perpustakaan dengan kolom miring memiliki momen 

maksimum dan geser maksimum lebih kecil dibandingkan dengan model 2 

gedung perpustakaan tanpa kolom miring.  

5.2 Saran 

Dari perancangan struktur gedung perpustakaan dengan kolom miring dan tanpa 

kolom miring serta analisis yang telah dilakukan, saran yang didapat antara lain : 

1. Penggunaan kolom miring sebagai kolom struktur sebaiknya dimasukkan 

ke dalam peraturan SNI 2847:2013 selain kolom dan balok struktur 

sehingga didapat standar yang berlaku mengenai pemakaian kolom miring. 

2. Kolom miring dan balok miring dapat digunakan apabila terdapat balok 

kantilever yang memiliki bentang panjang sehingga dapat membantu 

kekuatan struktur dan mengurangi lendutan yang terjadi pada balok tersebut 

serta membantu dalam mengurangi penggunaan dimensi struktur. 
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